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KAJAN POLA PANGAN DALAM RUMAH TANGOA DENGAN WANITA BEKERJA
D SEKTOR NON PERTANIAN DI DAERANH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tridjoke Wisnu Murti'
INTISARI

ndustnalizasi dan pemmbangunan vang scomakim maju disuatu vesarawilayah fermasok
Dagrab Istimewa Youvakaria mengakibatkan terjadi peraeseran pendapatan dan akan mengarah
pengeantian dari pangan sumber karbohidral ke sumber protein dari nabat, ke bewan dan ikan
Penelitian int hertujiean untuk. menganalisis secara deskrptis pola pangan dan kesesuaiannva
dengan anjuran dan kesadaran gizi 91 wanita karier yvang berkerja di sektor industri manufaktu
LMY, perdagangan wmum (PU), dan jasa pelayanan (P} Hasil analisis menunjukkan semakin
tingei pendidikan wanita dan pendapatan keluarea. maka pengeluaran pendapatan akan semakin
berkurang untuk pangan 44% pada kelompok 1M menmjadi 32 dan 36 %6 pada Kelompok PL dan
IP Dana vang ada beralih ke pendidikan schesar 110 153 dan 84% pada 1M, PU dan 1P
Kelompok wanita IM umumnoya dalam posisi pendidikan dan berpendapatan terendah dibanding
lainnya. Mereka lebib banyak menghonsumsi pangan sumber karbohidrat seperti beras, gula dan
minyak. kKonsumsi pangan wanita kelompok PU dan 1P cenderung berubah mencari pelenskap
tabeni denwan hewani daging, telor, susu dan ikan vang lebil berkvalitas. Pilihan terbadap savuran
dan buah juza menunjukkan babwa semakin tinggi pendapatan akan mengarah pada pilihan
sumber vitalitas {vilaming dan status sosial seperti terong-teronzan dan vang berharea cukup mahal
seperti apel dan angaur

{Kata kunci: Pekerja wanita, Alokasi pendapatan, Pilihan pangan, Kesadaran gizi),

STUDY OF FOOD PATTERN IN FAMILY WITH FEMALE WORKER IN
NOM-AGRICULTURAL SECTOR AT YOGYAKARTA PROVINCE

ABSTRACT

Indestrialization and development of pation or region could change the income of
household and rse the women participation in works This study was deseribed the consumption
patterns of foods ol houschold whose wile worked owside and the women awareness on dict in
three different sectors of warks 1 e industrial manufactuee (IM), general business (PLY and public
service (1), The results indicated that the more inceme rose the less the allocation of income fur
foed shifting 1o education. Women wark at industrial manufaciure were zenerally on the poor
position. giving less income than ether sectors and had the Theited cheice on carbohyvdrate sources
of T as rice | pils and sugar. Women on groups public service and veneral business who lad
more income tended o change their food choices 10 protein sonrees of food like meat cuo milk
amed fishe More than that, they alse wended o search vitamin sources of lood like apple and grape

(Key words: Women labors, Income allocation, Food choices, and Awareness on diet).
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Pendahuviuan

s fentang keschatan dan wizi elah
menjadi Tokus peratian yvang wtama  dar
konsumen sekarang ini. Sccara medis ternvats
ada hubungan amara kelebihan lemak pangan
vang jenub dan kolesterol dengan penvakil
lantung, vang banyvak menyebabkan kematian
di UisA (Huang, 1996) Juga banyak ditemu-
kan babwa wanita dan anak-anak dari rumah
tanga  dengan pendapatan rendah sangat
mungkin. mempunvai ragam  penyakil yang
perhubungan  dengan  defisivnsi pangannyy.
Beberupa survel tentang daya hidop manusia
dan  nutrisinyva  menunjukkan  babwa  telah
terjadi deteriorasi {penurunan kualitas) situasi
nutrisi di beberapa negara berkembang i
Afrika, Amerika Latin dan beberapa bagian
Asia (Florenting dan Pedro, 1992). Perang,
kelaparan, kenaikan hutang negara dan kesuli-
tan ekonomi akibat perubahan pembangunan
telab menjadi sebab-sebab utama penurunan
kualitas hidup. Gizi yang baik erat kaitannya
dengan  penyiapan  sumber daya  manusia
menghadapi era yang telah tiba  Terdapat
sekitar 760 juta manusia di dunia vang
mengalami kekurangan pangan Pengamatan,
penelitian  dan  pengawasan lerus  menerus
terhadap situasi pangan dan kesadaran uizg
penduduk sangat penting dilakukan khususnva
terhadap kelompok  penduduk  vang  harus
diperhatikan  secara khusus, vakni  wanita,
anak-anak dan orang tua (FAQ, 1992)

Pembangunan di Indonesia sejak Pelita
I hingga sekarang telah mengubah  wajah
ckonomi sosial dan industri, dimana sektor
primer {pertanian) dengan jumlah tenaga kerja
terbesar menurun kontribusinya pada PDB
(BPS, 1994 darn 56% (1965) menjadi hianya
sekitar 19% (1992) Mamun perubahan itu
tdak seimbang dengan perpindahan konsen-
trasi lenaga Kerpanva (TR Terbukn pada
tahun 1971 terdapat 67% TK di sektor pertani-
an dan hanya berthurang menjadi 46,22% pada
tahun 1994 (Tabel 1) Perubahan jumlah TK
vang Uidak seimbang itu diperhitungkan secara
global akan mengakibatkan pemiskinan TK

FSNN 0 - i

terutama di sektor pertanian karena penyem-
pitan lahan garapan per petani vang akhirnya
dapat menimbulkan urbanisasi TR pria dari
desu ke kota tanpa diiringi kepandaian dan
ketrampilan memadai untuk bekerja ke hota
Tenaga kerja seperts ini diperkirakan tidak
banyak ikut menikmati kue pembanuunan
inilal tambal pendapatannva relatit kecil)
schaliknya di pedesaan yang tinggal hanya
wanita, arang tua dan anak-anak Dua golong-
an terakhir il boleh dikatakan kurang produk-
U sebagai TR, sehingga praktis wanitalah
sebagai tulang pungeung kerja di desa vane
terkena arus wbamsasi iy Mehhat kondis
seperti ind, maka TR wanita ilu akan berperan
wanda selain sebagai TK produktif mencari
uany sekaligus sebagai ibu romah tangga yang
wilibe menviapkan makanan uniuk keluarga-
nya. Oleh karena ity kesadaran gizi pangan
untuk  keluarga  sangatlah  tergantung  pada
pendapatan  dan  alokasinya  sertz  linghat
hesibukan kerja wanila itu. Ketika seorang ibu
berwenang  penub mengatus uvang  belanja
heluarga, maka umumaya keuntungan utama
akan diraih oleh anak-anak dan orang tua
Mubyaria (1997) menyatakan, bahwa
di pedesaan lerdapar 95%% desa miskin YHTIY
perlu diperbatikan. Pada kondisi seperti ini.
hampir dapat dipastikan tingkal kesejahlersan
mereka juga sangat rendah dan it berarti
rendahnya kualitas hidup. termasuk ditunjuk-
kan dengan tingginva persentase bayvi dibawah
fima tahun (balita) dengan berat badan yang
hurang dari semestinya (berat lahiv <2 500 g ).
DI pegara-negara  eks  jmahan Perancis
(Vietnam, Laos dan  Kamboja) maupun
Myanmar dengan GNP lebih rendah  dari
Indonesia mempunyai jumlah anak dengan
berat kurang yang lebih sedikit dari Indonesia
(Florentino dan Pedre, 1992) Secara oo
denpan GNP lebib rendah bisa  diafikan
tingkal  kesejahteraan  lebih  rendah  pula
namun ternvata anak-anak mereka lebih baik
kondisinya dan pada Indonesia. Diduga bahwa
persen pangan asal ternak vang dikonsumsi
bebib tingui dari pada di Indonesia, dan it
menjadi  salah  satu sebab  utama  kondiss
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kesehatan yang lebib baik Beberapa laporan,
kbususnva  teptang  tingkat  kematian  ibu
sehabis mclahirkan i negara tersebul jusa
lebih rendah dari pada Indonesia. Ini menun-
jukkan bahwa pola pilihan pangan‘kesadaran
gizi  wanita sangat  berpengarub  terhadap
hesehatan keluarga secara keseluruhan, Food
and Agriculture Organization (FAOQ) melalui
civisi politik nutrisi merencanakan apa vang
dikenal dengan Plan of Action for Niviieon
dengan beberapa fokus  distaranya  adalab
pada  wanita. Wanita  ini barus  dipenuli
kebutuhan gizinya atau ditingkatkan kesada-
rannya, karena hal tu akan menveimbanghan
kebutuhan mereka untuk reprodukst, menyu-
sil, pendidikan keluarca dan peranan ehono-
minva vang sangal penting umuk keschatan
dan pengerahuan wizl vang baik, tidak hanya
untuk rumah tangeanya namun babkan sanipai
ke masvarakar  oschitarya  (FAGL  1992),
Merekalah vang secara wama  menviapkan
pangan untuk  keluarganya, menanguni sl
wigi dan informasi pangan unuk keluarea
sehingea mereka pulalah vang dapat menjanin
perbaikan gizn unluk sernpanya

Materi dan Metode
Materi
fada dasamya metode penclitian i
bersifal surven lapangan {geownded reseercir),
vaita penelitian langsung pada obyek yany
dnelin dalam vsaha mendapathan data tentang
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kesadaran gizi wanita dalam mumab fangua/

keluarga  pekerja. Penelitian  dilaksanakan

mulai akhir Mopember 1997- sampai akhir

Mt 19s

Penelitian ini dibagl menjadi 2 tahap survel

dan analisis, yaitu:

a Analisis data sekunder, uniuk mengetahui
lokast dengan kepadatankonsentrasi yang
tingpi dari macam sangpel pekerja yang
dikchendaki (industri manufakiur. perda-
gangan umum dan kewangan dan jasal/
palayanan) melalhn cara prposiee som-
plige. Data dickah dart data pendukung
vang diperoleh lerutama dari cabang BPS,
BREBN, Kanwial Pertanian, Kanwil Penin-
dustrian dan Perdagangan, dan lain-lain

b Analisis data  primer  untuk  menanyai
langsung (-depth ierview) Lledhadap 91
responden pekerja wanita yang dipilib
Responden ini dipilih secara acak untuk
setiap wilavah sampel berdasarkan strata
dan proporsinva. Data vang diperaleh dan

responden  sampel  ditnventaris  melalui
kuesivner vang 1elah disiapkan
Metode analisis
Anabsis  yvang  dipunakan  adalab

anadisis deskripiis yang menberihan gambaran
secara mendalam  Identilikast profii wanita
peheijabheluarsanya disusun dengan inti baha-
san horagaman dalam. pendapatan,  pendi-
dikan, akiivitas hacian, alekast pendapatan.
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tinghat konsumsi pangan, pola pangan. harga
pangan dan informasi gizi vang diperolebnya

Hasil dan Pembabhasan

Responden lenagsa kerja wanila {wanila
kavir) vang  tedibat dalam penelivian ini
benumlah 91 responden wanita yang bekerja
di sektor non pentaman. Responden berasal
dar sekior industn dan manulfakioe (1M
sehanyak 29 orang, perdagangan umum dan
keuangan (PLY sebanvak 32 orang dan jasa
dun pelavanan (JP) sebanyak 30 orang

Prafil responden

Terlihat pada respenden wanita bekerja
di sektor IM, berkecenderungan dalam posisi
sebagai  burub vange  memerlukan UK
berpendidikan tidak terlalu tinggi (<SLTP)
dan herusia moda (<30 th), Hal iy berbeda

TSEN L 20

dengan sektor PU duan 3P vang lebih kearal
sebagat penjual. pengawas atau pekerja kamar
schingga mampu dijalankan oleh responden
usiz 30 wahun, namun dengan pendidikan
lebib baik (- SLTA)

Data non fabel loiomya menunjukkan,
bahwa lebih  dari 60%  responden  telah
menikah dan mempunyai tanggungan keluarga
rerald sebanyak 2.8 (IM), 3,18 (PU) dan 3.2
arang (P} Lima puluh delapan persen wanita
di sektor IM mempunyai anak dengan jarak -
2 tahun, sedang di PLT dan JI' pada jarak it
ada sebanvak 76 dan 63%  Masih banvak
wanita di IM mempunyai anak dengan jarak -
12 bulan (29 4%), sesuatu vang tidak ada pada
responden lainnva Rendahnva tingkat pendi-
dikan dan usia responden wanita IM mungkin
menjadi sebab rendahoyva hesadaran  unok
menjarangkan  kelahiran demi kesejahieraan
anaknya,

Tabel 2. Penyebaran usia responden wanita bekerja (%6)
fAge af respendeits)

__Kelompok umur, th {ages, yr) IM S 4 ¢ SRR TN
I51- 20 1,063 - .

20.1- 25 30 15,6 6.45
25.1- 30 40 12,5 16.13
30,1- 35 1) 375 322
35.1- 40 10 6.25 19.35
40,1- 453 3.33 18,75 lo,13
_=45,] i T — = (.25 3T
Total 10 140 = o0

Fabel 3. Penyebaran tlingkat pendidikan responden wanita bekerja
fLevel of education of responcents)

Pendidikan responden {Formedl oduciron)

Tidak sekolah (- 5[0
Tamat 5D (Mrivary sefusd
Tamat SLTP (Secomdry sefud)
Tamar SUTAL {flich selux
Diplomaakademi, (/e
_Sarjana § |
Jumiah { Tosaly

M PL "o
3.4 . -
17,24 643 12,9
37.93 12,9 6.45
14,48 29 3225
6,89 22,63 3225
. :‘}__ -l H1_|_:'5'
100 100 g
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Status ekonomi

Rendabnyva unghal pendidikan pada
sehtor IV, mengakibatkan pula rendahnya
hemungkiman penghasitan yang tingal bag
responden seperti (Tahel 1) Pendapatan yvang
rendah (3000001 e menunjukkan wanita
di sektor ini akan mempunyal alokas pense-
fuaran tergolong rendah sampai sedang setelah
penghasitannya  digabung  dengan  anguota
Lelugrga lainnya sesum Sayouva (1982 ) dalam
Pomingsih 1999

TSN O =440

Pada sekior 3P berpenghasilan sedang-
menengah-mampu mengalokasikan menengah
sampat  timggl Pada sekior P alokas
pengelugrannya banyak vang erealong tingg
(= S00.000), Diduga pada kelompok IM sangnt
sedikit  Jumlah  jesponden  vang  mampu
menabung, sedang pade PU dan JP cubup
banvak vaong  mampy menabung. Pada PL
selain jumlah penabung mungkin terbanyak,
kemampuan menshung dalam jumlah besar
sangatlah dimuangkinkan

Tabel 4 Penvebaran pendapatan responden, keluarga dan pengeluarannya tap bulan (%)
(esterfretien of iconne of werkers, I,f}m.l.f.f_r anred edvicentiomns o fondy budgers)

Bpinooyw o IM M Wrn ] JB i e
Rk pigrth Hesp kel Penp Resp Kel Peng  Resp Kel  Penp
= 733 ints 233 14 12,5 8,7 16,7 - .
LUHE - B 0T ni 4 34 33 .2 A1 0 433 193 32
3R] - S0 00 - 6262 1 16| 12 8.4 4 335 33
S0 - 0000 - - 33 [4. il 123 - au 124
TUL - U OO - - - 7 6,2 il - 33 w7
0] . 3.3 - - 25 6.2 - 2 33
Towh 100 D Lot T L R (7, T 1

Resp. = pendapatan responden (respratdent nicomies) .

Kel — pendapatan total (femnely srcones) Peng = pengeluaran keluarea (family bidgen)

Vabel 5 Status fisik wanita pekerja dan suaminya (M'hsica!
strtaes aof female worker aud her lishand)

Fortberia gf ritercs) 141 [ 1

Wana (female workers)
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Beran badan § Feighn ke
Inafcks masa tabualy (Mo meaey e
keehutahan coergn | kealhary

&
(langesy regairemeniy. boel dl RS
bocbutuhar protemn |, g/ BE .
(lroreis reguircmeais, g B "['-_'“_

Seecwrni (e frirns b
Finge badan {Heref cm)
Beat badan ¢ A%rohi, ke AT
Indeks mas

i Wabaaly { Fodfu sy anfeas 222

JA3 500 382
A3 R 4 IR
943+ [L0O3

1655 = o] iy

PS040 380 |55 640 470

518 380 32740 TR0
2132255 24 aM
£ 153 21434, 03 TISLUS, 1 77
32 IRBhe 3y 3374 5 8%
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Status fisik dan kesehatan

Wanila  pekerja/karir i sektor P
mempunyval penampilan fsik dan keschatan
lebih tingei dari sektor lainnva (Tabel 5)
Body mass index adalab salah satu parameter
status gizi melalui pemantauan angha kecu-
kupan gizi energi dan protein, dan dikatepori-
kan normal pada kisaran angka 20-25 Rerata
wanita kerja di sektor IM < 20, dan dianggap
kurus Kisaran angka 18.5-20 i sebenarnya
masih - diangeap  normal  meskipun  kurus
(Kodyat of ol 19963 Wanita karir di sekto
PU mempunyai suami dengan tinggi, berat
badan dan BMI lebih tinggi dibanding lainnya
Data non tabel lainnva menunjukkan, halwa
rerata jumlah sakit tiap tahunnva dari wanita
pekerja adalah 2,77 (M) 2,72 (PUY dan 4.2
kalitahun (JP) dengan rerata lama hari tiap
sakit adalahs 282 (1M, 3] (PLY dan 3
hari/sakit (JP) Jika sakit, maka pengobatan
modern  aleh  dokter/puskesmas/RS  paling
banyak dipilih responden  dengan inasing-
masing 60,0 (M), U1 (PLY dan 72,29 (] Py dan
perseniase  sisanya  untuk  perawatan oleh
mantrithidan, obat sendini dan dukun  Air
sumur dan PAM merupakan sumber utama air

FREN O 2o 30

untuk keluarga di 5 sektor (5290%) dengan
pilihan  air  sumur  sebagai  mayoritasnva
masmg-masing 826 (IM) 76,6 (PU) dan
H*l:';'rﬂn{.lr"‘]

Macam pengeluaran

Pengeluaran dari total pendapatan yang
diperoleh keluarga itu menunjukkan  habwa
pangan  merupakan pengeluaran teibesar di
ketiga sektor, rerbanvak di seklor IM. kemudi-
an disusul I dan PU Pengeluaran pendidikan
merupakan terbesar kedua di ketiea sekton
Wanita karier i sektor JP memandang fehil
penting  pendidikan  dibanding  sektor  PU
maupun

Terlihat pula bahwa ketika pendidikan
semakin tingui dari M= IP=> PL. maka
semakin tingei pula pendapatan vang dipero-
leh, namun semakin turn pula pengeluaran
untuk  pangannva Menarik  pula  disimak
bahwa pengeluaran untuk  kesebatan wanita
karier di sektor 1P terendah dibanding lainnya,
tampaknva  terkail dengan  sistem asuransi
keschatan vang lebil teratur di sektor JP
dibanding lainnya, P

Tabel 6 Pengeluaran pada keluarga wanita pekerja (%)
e affocaticn)

Pengeluaran { 4 Mocarion) M

Pangan (Food) 4-'.4.[}:.; L E2H)
Sandang ({ fotfiiing 97] L7990

Pendidikan (Feficorion) 1114 =747

Keschatan (Healthy K35 L3354

Papan ({ fense fofd] Eiﬂb =4 45

Transportasi { Franspreorisg %57 736

Zraarahfvekecasi ¢ Dunrisnng Go6 L 663

Tabungan/arisan (Savos g L A0R

Laineva (effiers) =

PLi Ik

3200 t1075 3643 11300
.33 £ 0,03 549
1557 867 1844 FI10LT79
o e * %04 a3z 1313
oy L .55 1[5 s
[1.30 L800 10,73 *%I7
504 1732 473 200
jows LTG0 gg +374
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ola pangan

Pola pilihan pangannya menunjukkan
bahwa kelompok 16 lebih banyak mengkon-
sumsi  beras, minyakflemak dan  sayvuran
sebagal  sumber  energi dibanding  lainnya.
Kelompok JP dan PU masing-masing terbesar
memakan buah-bughan dan daging (JP) dan
produk susu dan ikan (PU) Terlihat bahwa
semakin herpendapatan tingei dari IM=2*I1P=
PL semakin lehih banvak  meman-faatkan
sumber protein hewan

idilain pibak, persentase wanita kars
vang diangeap {ahu sadar pizi di sektor-sektor
itu adalah: 86,2 (IM), 65.6 (PU) dan &7% (JP?),
Pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui
sadar  gizi hanyalab  pertanyaan  sederhana

FSSN (W 26-2400)

tentang bahan pangan yanu dikonsumsi it
sebagai sumber wizi wiama apa 7

Diluar kebutuhan akan sumber karbohi-
drat beras, mie dan jagung, maka pilihan buah-
buahan menunjukkan bahwa pisang, jeruk dan
semangka  merupakan  buah-buahan  vang
banyak hadir di menu keluarga pekerja dengan
masine-masing: 60, 23,3 dan 4% responden
INE, 59.3; 40,6 dan 28,1% responden P dan
6d 5, 20 dan 29% responden JP. salak
merupakan  pilihan lain yang murab bag
kelompok IM. sedang apel adalah  piliban
alternatif lain bagi kelompok PU dan JP,
Kehadiran sayuran  dalam  menu  keluarga
setiap minggunya adalah seperti tabel VINN

Tabel 7 Pola pilihan pangan wanita pekerja dan keluarganya setiap bulannya
fFroend choices of familv)

e S e R e

Komodit {Commndictest %)

B-:rns-l'mi-q:..'jn;k;l-l-ng. ﬂ-'l'r-'l:‘;r-ﬂ';_.i' L ST 2338 ° b0
Buah-buahan (firuiis) kg jsy3 * 136
Savuran { Vegerables) por 6,16 21,98
Daging {Aeat) ke sug L D08
Telur {Kged ke 287 2:51
ikan, ekor {Fish-head) 1553 *HL10
Susu (A 1L 73] ¢ (.13
Crula (Sugror) ke .61 £ 30
Minvak don lemak (s 1 63l 4+ 4,52

pt!

P

T aps7 010 3521 £1125
3343 £33 340 393
a5z E1597 307 *2534
346 * i 482 * 365
206 = 208 455 * ER
s34 22790 o5 2069
g7 L1235 61z * 331
16 : 32 qug = 450
app - E 58  HE M

Table %, Frekuensi hadir sayuran setap minggu di keluarga pekerja wanita (x/minggu)
frecency of vegetable presens weekiv)

Macam sayuran {Fegefobles) M PU Jp
Kacang (Heans) - T 268 +£1219 286 1185 355 +2,00
Bavam, kanghung (Fpmaceds) 329 313 331 200 355 2235
Kobis, seledn (Cabbagre & coflerd) 245 +1mo 207 +07r 281 424
Tomat, wortel { Tommarar &carroses) 324 F3e0 269 4154 341 + 2,06
K luwih, nangka (Jeckfinies) LE2 +1,19 L35 + 068 1,77 11,63
Terong, gambas (Bulhe-legnmes) L350  +0.90 192 +097 1,68 + (L9
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Tabel 9 Jumiah responden daiam pilibian utama sumber protein hewani ternak/ikan
(Number of respondents wivich had chiossen anineal JRHCI Semrces)

" e e — e e e,

kamaditi (Commrmediivs) o IM et P 1
Diaging (Aeer) * 29 Kambumg (¢ feaaes
than (Fosh)® 21 Laul (Scegfrwnd)
Telor (et 35 Kampung ( fiediz)

a0 K-at?ﬂ.];).iﬂg (¢ foncai)
33 Lot { Nveafennd)
4] Ras, (1reani-iediny)

21 ﬁ;ﬁhi@é}:ﬂ::m
3 Laut (Seafeod)
43 Kampung (firgdiar)

Susu (Mifk)t
" Prioritas ( rwrnnyy,

Terlihat bahwa kelompok wanita karir
disektor 1P menghadirkan  1o1al Ay uTAn
terbanyak dibanding i IM dan PU, Khususnya
alas  sumbangan  kacang-kacangan.  hayam,
kobis dun kecambah yvange umumnyg diketahu
scbagal sumber vitamin A, K kKelompok
M relail tertinggi menghadirkan mangka
sebagai sumber serat kasar dan kelompok PL
tertingoi dalam menghadirkan terong-terongan
suthber vitannn K dan 15

Dalam  memenuhi  kebutuhan iz
protein hewani asal ternak dan ikan, maka
kelompok di sekior berbeda ity menyukai dan
memilth komoditi tertentu seperti Tabel 1X
Terlthat bahwa kelompok PU lebil mengha-
dirkan produk protein asal ikan vang banyak
mengandung  asam lemak tidak jenub dan
fosfor vang penting untuk otak. Sedangkan
disckior IP lebih banyak protein kolagen dari
daging kambing dan domba. Meskipun lebih
banyak responden yang mengkonsumsi telur
avam, mamun responden kelompok PU lebih
banyak yang memilih telur ayvam kampung
{buras)

Meskipun denukian, kesibukan karir
telath  mengurangi  sarapan  pagi  wanita
kelompok PU (37,5%) dibanding IM (15.4%)
dan 1P (12,9} Pengetahuan gizi wanita di PU
dan JP schagian diperoleh dari buku/leafley
koran dan radio TV sedangkan IM dari petu-
uas keschatan. maka dari sanalah perbaikan
kesadaran gizi bisa dilakukan

Kesimpulan
Secara gans besar ada kaitan antara

tingkat  pendidikan,  pendapatan keluarya,
winur, alokasi pendapatan, sumber nformasi

48

28 Skum (( ‘ndirsed)

32 Bubuk (Poweder) 32 Bubuk (Powder)

gizi dan pilihan pangan dengan kesadaran
2izinya  Semakin tinggi  pendapatan vany
dusyaratkan terbesar pada PU disusul 11 dan
IM, maka semakin banvak dikonsumsi pansan
protein asal hewan dan ikan vang lebih mahal.
Kelompok IM dengan posisi terrendah dalam
pendapatan, wmur  dan pendidikan  serta
kondisi fisik dan kesehatan relatif lebih memi-
lih pangan sumber karbohidrat/serast kasar
seperti - beras.  munyak/lemak  goreny  dan
sayuran khususnya kluwih = Sedangkan kelom-
pok IP  schagai  kelompok berpendapatan
menengah mulai memilih  protein hewani
daging kambing/domba dan telor vang relatif
terjanukau harganya dlengkapi dengan sumber
protein nabati vang murah seperti kacang-
kacangan, buah-buahan khususnya  apel
Kelompok PU dengan tingkatan status fisik
dan keschatan serta pendidikan relatif tertinggi
lebih memilih sumber protein vang relatif
lebih mahan seperti susu dan ikan, sayuran
sumber vitamin untuk vitalitas tubuh, dan
buah-huahan mahal seperti angpur dan apel
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